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Pengertian 

 
1. Pendistribusian adalah penyaluran bekal kesehatan (sediaan farmasi dan 
BMHP) dari gudang ke unit atau sub unit kerja lain. 
2. Bekal kesehatan adalah semua material kesehatan (obat dan bahan medis 
habis pakai) yang digunakan dalam upaya kesehatan. 
 

 

Tujuan 

 

 
Untuk pengendalian dan menghindari terjadinya kesalahan dalam pendistribusian dan 
penyerahan bekkes. 
 

 

 

Kebijakan 

 
Keputusan Kepala Rumah Sakit Angkatan Udara dr. Esnawan Antariksa Nomor 

Kep/175/VIII/2026 tentang Kebijakan Pengelolaan Obat narkotika dan Psikotropika 

Instalasi Farmasi RSAU dr. Esnawan Antariksa  
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Prosedur 

 
1. Gudang Farmasi menyalurkan bekkes ke depo farmasi rawat jalan, depo farmasi 
rawat inap, depo farmasi UBS, depo Farmasi IGD (untuk bekkes yang bisa 
diresepkan), dengan melakukan kegiatan: 
 

a. Petugas depo mengisi buku Defecta (Buku Permintaan Obat dan BMHP 
BPJS. 
 
b. Petugas gudang farmasi mengecek Buku Defecta dan stok yang ada. 
 
c. Petugas gudang farmasi menyiapkan sediaan farmasi dan BMHP sesuai 
permintaan atau sesuai stok yang ada dengan masih menyisakan limit stok di 
gudang farmasi. 
 
d. Petugas gudang farmasi memutasikan jumlah sediaan farmasi dan BMHP 
sesuai  permintaan. 

 
e. Petugas gudang farmasi mengantar permintaan sediaan farmasi dan 
BMHP ke setiap depo farmasi. 
 
f. Petugas gudang farmasi dan petugas depo farmasi menandatangani hasil 
mutasi barang yang diberikan. 

 
2. Gudang Farmasi menyalurkan bekkes untuk persediaan khusus di IGD, HD, 
UBS, poliklinik dan ruang perawatan (untuk bekkes yang tidak bisa diresepkan/ 
emergency), dengan cara: 
 

a. Ka Ruang Perawatan, Ka Poliklinik, Ka IGD, Ka HD, dan Ka UBS membuat 
nota dinas pengajuan permintaan bekkes mingguan kepada Ka Instalasi 
Farmasi dengan persetujuan Ka Jangkes. 
 
b. Petugas gudang farmasi mengecek nota dinas permintaan dan stok yang 
ada. 
 
c. Petugas gudang farmasi menyiapkan bekkes sesuai permintaan atau 
sesuai stok yang ada dengan masih menyisakan limit stok di gudang farmasi. 
 
d. Petugas gudang farmasi memutasikan jumlah bekkes sesuai  permintaan. 
 
e. Petugas gudang farmasi memberitahukan kepada unit pemohon bahwa 
bekkes siap diambil.  
 
f. Pada saat pengambilan petugas gudang farmasi menyerahkan bekkes 
dilengkapi dengan dokumen administrasi penyerahan barang.  

  
3. Gudang Farmasi menyalurkan bekkes ke depo farmasi Reguler (RGL), dengan 
cara: 
  

a. Petugas depo RGL mengisi buku Defecta (Buku Permintaan Obat dan 
BMHP BPJS. 
 
b. Petugas gudang farmasi mengecek Buku Defecta dan stok yang ada. 

 
c. Petugas gudang farmasi menyiapkan sediaan farmasi dan BMHP sesuai 
permintaan atau sesuai stok yang ada dengan masih menyisakan limit stok di 
gudang farmasi. 

 
d. Petugas gudang farmasi memutasikan jumlah sediaan farmasi dan BMHP 
sesuai  permintaan. 
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e. Petugas gudang farmasi mengantar permintaan sediaan farmasi dan 
BMHP ke depo RGL. 
 
f. Petugas gudang farmasi dan petugas depo RGL menandatangani hasil 
mutasi barang yang diberikan. 
 

 
 
Unit Terkait 

 
1. Depo Farmasi Rawat Jalan 
2. Depo Farmasi Rawat Inap 
3. Ruang Perawatan. 
4. Poliklinik, IGD, HD dan UBS. 

 


